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POTENSI EKSTRAK DAUN PEPAYA (Carica papaya L.) SEBAGAI
PENOLAK NYAMUK Aedes aegypti

Oleh : Sancha Febiani

ABSTRAK

Aedes aegypti merupakan vektor penyakit D
terjadi di Indonesia. Untuk mengurangi kontak

susnya masih sering

iliki kandungan alkaloid,
nyamuk. Penelitian ini
epaya sebagai penolak nyamuk
pepaya yang paling ekfektif

cangan Acak Lengkap, dengan 6 perlakuan
ntrol negatif, ekstrak daun pepaya dengan
. Subyek dalam penelitian ini adalah 575 ekor

il Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak
daun pepaya terbukti memiliki kemampuan sebagai penolak nyamuk Aedes aegypti,
konsentrasi ekstrak daun pepaya yang paling efektif adalah 60 % dengan daya
proteksi 93,26 % hingga jam ke-4, serta efektifitas repelan ekstrak daun pepaya
dipengaruhi oleh waktu dengan pola semakin lama waktu pengamatan, efektifitas
repelan semakin menurun.

Kata Kunci : Repelan, ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.), nyamuk Aedes

aegypti
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan
Nyamuk pada umumnya dan Aedes aegypti pada khususnya masih menjadi

masalah menyangkut kesehatan masyarakat di Negafa-negara beriklim tropis

seperti Indonesia. Aedes aegypti merupakan vekt it DBD atau Demam

berkelanjutan, pengawasan dan pengontrolan dalam setiap upaya pengendalian
vektor untuk memastikan keberhasilannya (WHO, 2012). Dari antara berbagai
bentuk pengendalian tersebut, yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah
pengendalian dengan cara perlindungan diri, khususnya dengan menggunakan
penolak nyamuk atau repelan. Bentuk perlindungan diri terhadap nyamuk Aedes

aegypti dapat dilakukan dengan menggunakan anti nyamuk (bakar, semprot



maupun elektrik), penggunaan kelambu, atau dengan penolak nyamuk (repelan).
Hingga saat ini repelan yang paling sering dipakai masyarakat adalah repelan
sintesis yang berbahan aktif DEET. Namun dilaporkan bahwa DEET dapat
menyebabkan dermatitis dan efek samping lainnya (Anomin®, 2004).

Untuk menghindari efek samping dari bahan kimia sebagai komponen

utama dari repelan, penggunaan bahan kimia tersebut dapat diganti dengan bahan-

bahan alami yang berasal dari alam, yang leb an banyak tersedia.

Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk potensi ekstrak tanaman
tertentu sebagai penolak nyamuk.4D paman-tanaman tersebut dapat

afpdungan kimia yang dimilikinya.

dan terbukti efektif sebagai penolak

iritasi pada kulit, tidak beracun, tidak merusak pakaian, dan daya pengusir
terhadap serangga hendaknya bertahan cukup lama. Selain itu bahan bakunya
mudah diperoleh, mudah dibuat, harga murah dan terjangkau.

Tanaman pepaya merupakan tanaman yang mudah ditemui di berbagai
wilayah di Indonesia. Daun Carica papaya L. mengandung alkaloid dan saponin
(Depkes 2000), serta memiliki kandungan triterpenoid (Widiyati, 2006). Alkaloid,

saponin dan triterpenoid termasuk senyawa dalam tanaman yang dapat berperan



sebagai penolak nyamuk. Alkaloid dan saponin termasuk dalam kelompok zat
yang tidak disukai oleh nyamuk (Henry, 2003). Triterpenoid berfungsi sebagai
pelindung untuk menolak serangga (Harborne, 1987). Selama ini daun pepaya
lebih sering dimanfaatkan sebagai bahan makanan. padahal dengan kandungan
alkaloid, saponin dan triterpenoid yang dimilikinya, daun pepaya berpotensi

sebagai penolak nyamuk atau repelan. Oleh karena itu

rlu dilakukan penelitian

untuk menguji potensi ekstrak daun pepaya s olak nyamuk Aedes

aegypti.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belak a ut di atas, maka dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Apakah ekstrak da (Carica papaya L.) berpotensi sebagai penolak

efektif sebagai penolak nyamuk Aedes aegypti?

3. Bagaimanakah pola efektifitas repelan ekstrak daun pepaya (Carica papaya

L.) berdasarkan waktu pengamatan?



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui potensi ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) sebagai penolak
nyamuk Aedes aegypti.

2. Menentukan kosentrasi ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) yang paling
efektif sebagai penolak nyamuk Aedes aegypti.

3. Mengetahui pola efektifitas ekstrak daun Carica papaya L.)
berdasarkan waktu pengamatan.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Kalangan Akademik :

potensi ekstrak daun pepaya (Carica

amuk Aedes aegypti.

a. Memberikan alternatif perlindungan diri terhadap gigitan nyamuk Aedes
aegypti.
3. Bagi Industri :
a. Memberikan informasi mengenai pemanfaatan ekstrak daun pepaya

(Carica papaya L.) sebagai alternatif bahan repelan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1.

Ekstrak daun pepaya memiliki kemampuan sebagai penolak nyamuk Aedes
aegypti.
Konsentrasi ekstrak daun pepaya yang paling e h 60 % dengan daya

proteksi 93,26 % setelah 4 jam pemakaia

Efektifitas repelan dipengaruhi olé gamatan dengan pola semakin

lama waktu pengamatan, efektifitas repelaafsemakin menurun.

pepaya sebagai repelan (lotion anti nyamuk).

44



DAFTAR PUSTAKA

Anonim?, 1979. Farmakope Indonesia Edisi Ketiga. Jakarta : Departemen Kesehatan
Repulbik Indonesia.

Anonim®, 2004. DEET (N,N-Diethyl-meta-toluamide) Chemical Technical Summary
for Public Health and Public Safety Profesionalis.
http://www.atsdr.cdc.gov/consultations/deet/index.html. Diakses pada 1 Juli
2012.

Anonim®, 2010. Health Secret of Pepin. Jakarta : Elex putindo.

anus‘@maryllifolius roxb.)

Ardi, S., 2009. Manfaat ekstrak daun pandan w.
s Surakarta : Universitas

sebagai repelen terhadap nyamuk A
Sebelas Maret. Skripsi.

Cahyadi, R., 2010. Uji Toksisitas
charantian L.) Terhadap Lar

Skripsi.

Chaieb, 1. 2010. Sap.

Departemen Kesehatan RI, 2004. Perilaku Dan Siklus Hidup Nyamuk Aedes aegypti
Sangat Penting Diketahui Dalam Melakukan Kegiatan Pemberantasan Sarang
Nyamuk Termasuk Pemantauan Jentik Berkala. Bulletin Harian Tim
Penanggulangan DBD Departemen Kesehatan RI. Jakarta : Depkes RI.

Fadhilla, 2010. Aktivitas Antimikrobia Ekstrak Tumbuhan Lumut Hati (Marchantia
paleacea). Bogor : Institut Pertanian Bogor. Skripsi.

Ginanjar, G. 2008. Apa yang Dokter Anda Tidak Katakan Tentang Demam Berdarah.
Yogyakarta : B-First.

Harborne, J.B. 1987. Metode Fitokimia Tumbuh-tumbuhan (Penterjemah Kosasih
Padmawinata dan lwang Soediro). Bandung : Penerbit ITB.

45



Hasni., Utomo, M., Sayono. Efektifitas Daya Proteksi Ekstrak Daun Serai Wangi
(Cymbopogon nardus L) Sebagai Repellent Terhadap Nyamuk Aedes aegypti
di Laboratorium B2P2VRP Salatiga. 2007. Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Muhammadiyah Semarang : SKkripsi.

Henry. 2003. Efektifitas Ekstrak Tumbuhan Serat (Cymbopagan nordus L.) Jara
(Jatrophacurca L.) dan Mindi Terhadap Jumlah Populasi Nyamuk Aedes
aegypti . Salatiga : Balai Penelitian Vektor dan Reservoir Penyakit.

Kalie, B. 2008. Bertanam Pepaya. Jakarta : Penebar Swadaya.

Komisi Pestisida Departemen Pertanian. 1995. Metode
Pestisida. Departemen Pertanian. Jakarta.

ndar Pengujian Efikasi

Lenny, S., 2006. Senyawa Terpenoida dan Stergi iversitas Sumatera

Utara. Skripsi.

http://lwww.suaramerdeka.com/
s pada tanggal 26 Juni 2012.

armaceutical Sciences, 14" Edition,
pany, Pennsylvania.

Hook. & Thoms) Sebagai Repelan Terhadap Nyamuk
ales _aednitus Betina. Fakultas Farmasi Universitas Muhammadiyah
Surakarta : SKripsi.

Prihastuti, D., Sari, M.W., Sadhewo, B., Fathurahman, 2012. Pemanfaatan Batang
Tanaman Brotowali (Tinospora crispa) Sebagai Lotion Anti Nyamuk.
Yogyakarta : Fakulttas MIPA Universitas Negeri Yogyakarta.

Puspita, 2011. Uji Aktivitas Repelan Minyak Atsiri Bunga Kenanga Jawa (Cananga
odorata (Lmk) Hook.f. & Thomps) Dan Ylang-Ylang (Cananga adorata
(Lmk) Hook.f. & Thomps Var Velutina) Dengan Basis Minyak Wijen Dan
Minyak Kelapa Terhadap Nyamuk Aedes aegypti . Fakultas Farmasi UGM
Yogyakarta : Skripsi.

Roberts dan Wink, 1998. Alkaloid : Biochemistry, Ecology, and Medicinal
Applications. New York : Plenum Press.

46



Rukmana, R. 1995. Pepaya. Yogyakarta : Kanisius.

Rutledge, C.R., Day, J.F., 2005. Mosquito Repellents. http://edis.ifas.ufl.edu. Di
akses pada 1 Juli 2012.

Septiningsih, E. 2008. Efek Penyembuhan Luka Bakar Ekstrak Etanol 70 % Daun
Pepaya (Carica papaya L.) Dalam Sediaan Gel Pada Kulit Punggung Kelinci
New Zealand. Fakultas Farmasi Universitas Muhammadiyah Surakarta :
Skripsi.

PT. Ambon : Balai Besar
ementerian Pertanian.

Setyolaksono, M.P, 2012. Buah Mojo Sebagai Pengendali
Perbenihan & Proteksi Tanaman Perkebunan Ambo

Soedarto, 1989. Entomologi Kedokteran. Jakarta : EG

Steenis, V., 1987. Flora. Jakarta : Pradnya Param

entuan Adanya Senyawa Triterpenoid Dan Uji Aktivitas

a Beberapa Spesies Tanaman Obat Tradisional Masyarakat
Pedesaan Bengkulu Universitas Bengkulu : Jurnal Gradien Vol.2 No.1 (116-
122).

Warisno, 2003. Budi Daya Pepaya. Yogyakarta : Kanisius.

World Health Organization, 1997. Vector Control : Methods for Use by Individuals
and Communities. Geneva.

World Health Organization, 2012. Dengue and Severe Dengue. WHO.

47



	sampul.pdf (p.1-13)
	bab 1.pdf (p.14-17)
	bab 5.pdf (p.18)
	pustaka.pdf (p.19-21)

